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Abstrak
 

Masalah tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi perhatian pemerintah untuk mengeluarkan

Kebijakan  dalam rangka mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI). Pentingnya untuk mengurangi Angka

Kematian Ibu (AKI) karena Angka Kematian Ibu merupakan salah satu indikator kesejahteraan suatu

negara. Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan target pembangunan global yang telah terintegrasi dengan

pembangunan nasional yang terdapat pada Millenium Development Goals (MDGs) kemudian sekarang

dilanjutkan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs).

Pentingnya mencapai target Sustainable Development Goals (SDGs) tertuang dalam Peraturan Presiden

No.59 tahun 2017 tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif melalui wawancara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program

Jaminan Persalinan (Jampersal) di Kabupaten Garut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pogram

Jaminan Persalinan (Jampersal) di Kabupaten Garut belum diimplementasikan dengan baik karena beberapa

hal yaitu sosialisasi Pogram Jaminan Persalinan (Jampersal)  kurang merata ke seluruh masyarakat terutama

pada masyarakat yang tinggal di desa, tenaga kesehatan seperti dokter dan perawat masih kurang, struktur

organisasi walaupun bertingkat-tingkat tetapi memudahkan koordinasi, namun tugas tim Monitoring dan

Evaluasi dalam memantau dan mengevaluasi kelengkapan fasilitas kesehatan belum terlihat. Sarana dan

prasarana yang kurang memadai untuk persalinan, selain itu kondisi ekonomi, sosial budaya belum dapat

mendudukung program ini. Penelitian ini memberikan saran sosialisasi dilakukan secara merata sampai ke

pelosok desa, menambah tenaga kesehatan dan upaya pemerataannya di  seluruh Puskesmas, meningkatkan

peran dan tugas Tim Monitoring dan evaluasi untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap

kelengkapan fasilitas persalinan di seluruh Puskesmas, menambah sarana dan prasana kesehatan,

menanamkan sikap perlunya ibu hamil menjaga kesehatan dan lebih mengutamakan persalinan ditangani

oleh tenaga kesehatan yang lebih terdidik.

......The problem of high Maternal Mortality Rate (MMR) becomes the government's attention to issue

Policy in order to reduce Maternal Mortality Rate (AKI). The importance of reducing Maternal Mortality

Rate (MMR) because Maternal Mortality Rate is one indicator of the prosperity of a country. Maternal

Mortality Rate (MMR) is a global development target that has been integrated with national development in

the Millennium Development Goals (MDGs) and is now continued with Sustainable Development Goals

(SDGs). The importance of achieving the target of Sustainable Development Goals (SDGs) is set out in

Presidential Decree No.59 of 2017 on Sustainable Development Objectives.</p><p> This study used a

qualitative approach through in-depth interviews. This study aims to analyze the implementation of

Maternity Assurance Program (Jampersal) in Garut regency. The results of this study indicate that Pampam

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920535752&lokasi=lokal


Guarantee of Labor (Jampersal) in Garut regency has not been implemented well because some things that is

socialization Pogram Guarantee of Labor (Jampersal) is not evenly distributed to all society, especially in

people who live in village, health workers such as doctors and nurses are still lack , although the structure of

the organization of multiple levels but facilitate coordination, but the task of the Monitoring and Evaluation

team in monitoring and evaluating the completeness of health facilities has not been seen. Inadequate

facilities and infrastructure for childbirth, in addition to economic conditions, socio-culture has not been

able to support this program. This research provides socialization suggestions to be conducted equally to the

remote areas of the village, increasing health personnel and equity efforts throughout Puskesmas, increasing

the role and duties of the Monitoring and Evaluation Team to monitor and evaluate the completeness of the

delivery facilities throughout Puskesmas, add health facilities and facilities, instilling the attitude of the need

for pregnant women to take care of health and to give priority to delivery is handled by health workers who

are more educated


